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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kegiatan outdoor learning 
terhadap perkembangan anak usia kelompok B1 di TK Negeri Banjar Tegal Singaraja. 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-probalility sampling. Desain 
penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Non-Control Group Design. Data dianalisis 
menggunakan uji Manova. Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: (1) Kegiatan 
outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan bahasa anak. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai F = 25,492 dan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). (2) Kegiatan 
outdoor learning juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi anak. 
Nilai F = 8,831 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) (3) Kegiatan outdoor learning 
berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak. Hal 
ini dibuktikan dengan hasil, F hitung = 13,977, dan signifikansi = 0,000. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa outdoor learning tidak hanya efektif untuk masing-masing aspek 
perkembangan anak, tetapi juga memperkuat perkembangan kedua aspek tersebut secara 
terpadu. Kegiatan outdoor learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
perkembangan kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak usia dini. 

Kata Kunci :  Outdoor Learning; Kemampuan Bahasa; Regulasi Emosi 

ABSTRACT. This study aims to analyze the effect of outdoor learning activities on the 
development of children aged group B1 at the State Kindergarten of Banjar Tegal 
Singaraja. The sample determination in this study uses Non-probability sampling. The 
research design uses a Pretest-Posttest Non-Control Group Design. The data were analyzed 
using the Manova test. The results of the hypothesis testing are as follows: (1) Outdoor 
learning activities have a significant effect on children's language abilities. This is indicated 
by an F value of 25.492 and a significance of 0.000 (p < 0.05). (2) Outdoor learning activities 
also have a significant effect on children's emotional regulation abilities, with an F value of 
8.831 and a significance of 0.000 (p < 0.05). (3) Outdoor learning activities have a 
simultaneous effect on children's language and emotional regulation abilities, as evidenced 
by the results, calculated F = 13.977, and significance = 0.000.  These results indicate that 
outdoor learning is not only effective for each aspect of children's development but also 
strengthens the development of both aspects in an integrated way. Outdoor learning 
activities have a significant influence on the development of language skills and emotional 
regulation in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi 

awal bagi perkembangan anak secara menyeluruh. Pada masa usia dini, yaitu rentang 

usia 0–6 tahun, anak mengalami percepatan perkembangan yang sangat pesat, terutama 

dalam aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik. Periode ini dikenal sebagai 

golden age atau masa emas, karena stimulasi yang diberikan pada tahap ini akan 

berdampak signifikan terhadap kehidupan anak di masa mendatang, baik dari segi 

kecerdasan, karakter, maupun kemampuan sosial [1]. Oleh karena itu, pendidikan anak 

usia dini harus dirancang secara holistik dengan menyeimbangkan pendekatan pada 

aspek akademik dan non-akademik, termasuk penguatan nilai-nilai sosial, pembentukan 

karakter, serta pengelolaan emosi. Penelitian yang pernah dilakukan menunjukkan 

menunjukkan bahwa kualitas lingkungan belajar pada masa dini secara signifikan 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial-emosional anak dan menjadi faktor 

protektif terhadap risiko psikososial di masa depan [2].  

Pada masa usia 0–5 tahun, anak berada dalam periode perkembangan yang 

sangat pesat yang sering disebut sebagai masa emas, di mana stimulasi yang tepat 

meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial‑emosional, dan motorik akan memberikan 

dampak jangka panjang bagi kualitas hidup mereka. Sehingga memegang peran strategis 

dalam membentuk fondasi perkembangan tersebut secara menyeluruh. PAUD tidak 

hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga harus dirancang secara 

holistik dengan mengintegrasikan pembentukan karakter, keterampilan sosial, dan 

pengelolaan emosi anak. Konsep belajar sambil bermain, yang menjadi dasar 

pendekatan pedagogis di PAUD, berfungsi sebagai medium optimal untuk mendukung 

stimulasi multidimensi ini dalam suasana yang alami, menyenangkan, dan penuh makna. 

Penelitian di konteks PAUD di Indonesia telah menunjukkan bahwa pengembangan 

modul atau media pembelajaran yang sensitif terhadap aspek budaya dan kemandirian 

anak, serta interaksi sosial dan emosi, terbukti meningkatkan daya guna stimulasi 

perkembangan anak [3]. Dengan demikian, pendidikan masa dini yang efektif dirancang 

secara terpadu memprioritaskan kualitas interaksi, lingkungan belajar, dan konteks 

budaya sehingga dapat memberi kontribusi positif dalam pembentukan fondasi 

kecerdasan dan karakter anak secara berkelanjutan. 

Kemampuan bahasa dan regulasi emosi merupakan dua aspek perkembangan 

yang saling berkaitan dan sangat penting untuk anak usia dini. Bahasa lebih dari sekadar 

alat komunikasi; ia menjadi sarana utama bagi anak menyampaikan kebutuhan, 

pemikiran, dan perasaannya. Anak yang fasih bahasa cenderung lebih mudah 

membangun hubungan sosial dan memahami lingkungannya secara lebih baik. 

Sebaliknya, regulasi emosi memungkinkan anak mengenali, mengelola, dan 

mengekspresikan emosinya secara sesuai, sehingga mempermudah adaptasi dalam 

interaksi sosial dan menyelesaikan konflik dengan teman secara konstruktif.  

Kemampuan bahasa yang baik mendukung interaksi sosial dan pemahaman 

lingkungan yang lebih optimal. Studi Tito et al. [4] memperlihatkan bahwa instrumen 

seperti emotion diary dapat meningkatkan regulasi emosi pada anak usia 4–5 tahun 

secara signifikan. Lebih lanjut, Risnawati et al [5] mengaitkan perkembangan regulasi 
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emosi anak dengan kemampuan teori pikiran (theory of mind) dan peran sosial dalam 

konteks interaksi anak. Dengan demikian, kombinasi antara kemampuan bahasa dan 

regulasi emosi membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan sosial-emosional dan 

adaptif anak usia dini. 

Hasil observasi awal di Kelompok B1 dan B2 Gugus V Kecamatan Buleleng 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia dini menghadapi tantangan dalam 

kemampuan bahasa dan regulasi emosi. Di Kelompok B1, 63% anak kesulitan menyusun 

kalimat lengkap dan 58% menggunakan kosakata terbatas, sementara di Kelompok B2 

masing-masing 61% dan 56% menunjukkan kesulitan serupa. Selain itu, lebih dari 

separuh anak di kedua kelompok sering meminta pengulangan instruksi atau tampak 

bingung saat menerima arahan. Dalam aspek emosi, 42% anak di Kelompok B1 dan 39% 

di Kelompok B2 sering menangis saat menghadapi tugas sulit, serta sebagian anak 

mudah marah atau menarik diri saat menghadapi situasi sosial yang tidak sesuai 

harapan. Wawancara dengan guru pendamping memperkuat temuan ini, menunjukkan 

bahwa kurangnya rasa percaya diri, frustrasi saat menghadapi tantangan, dan 

kecenderungan menghindari aktivitas menjadi indikator bahwa kemampuan bahasa dan 

regulasi emosi anak belum berkembang optimal, yang jika tidak ditangani dapat 

berdampak pada perkembangan sosial dan akademik mereka di masa depan. 

Pembelajaran di Kelompok B1 dan B2 terindikasi terlalu dominan menggunakan 

metode instruksional berbasis guru dengan minim variasi dan interaksi langsung anak 

terhadap lingkungan nyata. Metode pembelajaran yang sebagian besar dilakukan di 

dalam kelas tersebut memberi sedikit kesempatan bagi anak untuk eksplorasi 

multisensori, komunikasi autentik, serta regulasi emosi melalui pengalaman konkret. 

Padahal, pendekatan yang mengintegrasikan konteks nyata dan kegiatan aktif 

memperkaya pemahaman konsep serta memperkuat keterampilan komunikasi dan 

bahasa anak usia dini [3]. Selain itu, efektivitas strategi outdoor learning dalam konteks 

PAUD, di mana kegiatan berbasis lingkungan alami seperti eksplorasi, permainan alam, 

dan kreativitas terbuka terbukti mampu meningkatkan keterampilan kognitif, fisik, 

sosial, dan emosional anak secara holistik [6].  

Minimnya variasi stimulasi lingkungan, baik di rumah maupun di sekolah, diduga 

juga menjadi faktor utama rendahnya kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak. Di 

sekolah, dominasi pembelajaran yang instruksional dan berbasis ceramah di dalam 

kelas mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi aktif, mengeksplorasi 

lingkungan konkret, serta mengelola emosinya secara alami. Keterbatasan dalam 

kegiatan bermain kelompok atau eksplorasi luar ruangan juga membatasi peluang 

pengembangan kemampuan sosial-emosional anak. Studi Lee dkk. menunjukkan bahwa 

kurangnya aktivitas fisik dan sosialisasi di lingkungan belajar berkorelasi dengan 

keterbatasan kemampuan komunikasi dan regulasi emosi anak usia dini [7]. Penelitian 

Wang memperkuat temuan tersebut, bahwa aktivitas fisik dan eksplorasi rutin 

berdampak positif terhadap perkembangan sosial dan perilaku emosional anak usia 

prasekolah [8].  Kombinasi dari pendekatan yang kurang variatif dan minim stimulasi 

lingkungan secara nyata menjadi faktor yang dapat membatasi perkembangan bahasa 

dan regulasi emosi anak usia dini. 
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Outdoor learning menjadi pendekatan pembelajaran yang berpotensi besar 

mengatasi tantangan keterbatasan stimulasi di PAUD. Melalui kegiatan yang 

berlangsung di luar ruangan, anak-anak dapat belajar dengan eksplorasi, observasi, dan 

interaksi langsung bersama alam. Pendekatan ini tidak hanya menghadirkan 

pengalaman belajar yang menarik, tetapi juga memicu anak untuk berpikir, berbicara, 

serta bekerja sama secara aktif. Pembelajaran luar ruang memberikan pengalaman 

belajar holistik dengan mengintegrasikan perkembangan kognitif, bahasa, 

sosial‑emosional, dan motorik secara simultan. Aktivitas di lingkungan luar 

meningkatkan kemampuan eksplorasi, pengamatan, dan komunikasi anak usia dini saat 

mereka berinteraksi dengan lingkungan nyata [9]. Selain itu, penelitian meta‑analisis 

juga mendukung bahwa pembelajaran luar ruang membantu anak membangun 

kemandirian emosi, keberanian, serta keterampilan sosial melalui interaksi yang 

melibatkan sensorik lengkap dan tantangan langsung [10]. Dengan demikian, outdoor 

learning menawarkan pendekatan yang lebih variatif dan adaptif dibanding model 

instruksional konvensional di dalam kelas. 

Outdoor learning, sebagai pendekatan berbasis pengalaman, menawarkan solusi 

konkret untuk mengatasi tantangan rendahnya stimulasi dalam PAUD. Dengan 

mengajak anak belajar di luar ruangan melalui eksplorasi lingkungan alami atau 

aktivitas kolaboratif bersama teman sebayaanak dapat memperluas kosakata melalui 

pengalaman langsung, seperti mengamati tumbuhan, mengenali hewan, atau 

mendeskripsikan tekstur benda yang mereka temui. Selain itu, dalam situasi nyata 

seperti kerja sama kelompok, tantangan fisik, atau penyelesaian konflik kecil, anak 

secara alami belajar mengelola emosi dan berkomunikasi secara efektif. Berbagai hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan Project‑Based Outdoor Learning Activity 

yang dibantu media audiovisual secara signifikan meningkatkan perilaku belajar anak 

usia dini, khususnya komunikasi dan kerja sama kelompok [11].  

Penelitian memiliki kebaharuan dengan menggabungkan pendekatan 

Project‑Based Outdoor Learning bersama praktik langsung di lingkungan luar ruangan. 

Pendekatan ini belum banyak diadopsi di PAUD di Indonesia, sehingga menawarkan 

wawasan baru dalam desain intervensi pedagogis. Kontribusi utamanya adalah menguji 

sejauh mana pembelajaran berbasis proyek di ruang luar dapat memperkuat 

pengembangan bahasa dan regulasi emosi anak. Dengan hasil seperti peningkatan 

kelancaran berkomunikasi, kosakata, kolaborasi, dan pengendalian emosi saat bermain 

kelompok, penelitian ini bertujuan menyediakan model alternatif pedagogik bagi guru 

PAUD, serta rekomendasi praktis bagi perancang kurikulum dan kebijakan pendidikan 

anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Desain 

penelitian ini menggunakan Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design.  
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O1                                        x O2 

............................................................................. 
O3                           - O4 

Gambar 1. Design Penelitian 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan kegiatan outdoor learning 
- : Tanpa perlakuan kegiatan outdoor learning (dalam kelas) 
O1 & O3 : Pretest kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak 
O2 & O4 : Posttest kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B di TK Gugus V 

Kecamatan Buleleng. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-

probalility sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Namun pengambilan sampel juga memperhitungkan dengan memilih sekolah yang 

memiliki kesamaan karakteristik yaitu kesamaan latar belakang pendidikan guru yang 

mengajar pada masing-masing sekolah, sekolah relative homogeny.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi data kemampuan bahasa dan 

kemampuan regulasi emosi anak. Untuk memperoleh data masing-masing menggunakan 

penyebaran intrumen. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik 

observasi menggunakan kuesioner/angket. Dalam penelitian ini akan mencari N-gain, 

penggunaan n-gain adalah ukuran kasar/ perkiraan terhadal pengaruh treatment yang 

diberikan.  Pada penelitian ini ada tiga hipotesis yang akan diuji ke tahap selanjutnya. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji MANOVA. Sebelum menguji hipotesis maka 

didahului dengan uji prasyarat (1) uji normalitas distribusi data, (2) uji homogenitas 

varians kelompok, (3) uji korelasi antar variabet terika, (4) uji homogenitas matrik 

varians /kovarians. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menyajikan deskripsi data awal (pretest) dan data akhir 

(posttest) dari masing-masing variabel yaitu kemampuan bahasa dan regulasi emosi 

siswa pada kelompok kontrol dan eksperimen. Berdasarkan kriteria kategorisasi 

perkembangan kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak yang telah ditetapkan, maka 

nilai rerata (mean) yang telah diperoleh dari analisis deskriptif ke dalam kategori 

perkembangan, baik untuk kemampuan bahasa maupun regulasi emosi, sebagai berikut: 
Tabel 1. Kategorisasi Perkembangan Kemampuan Bahasa dan Regulasi Emosi Anak 

 Kelas Kontrol 
Variabel Mean Kategori Perkembangan 

Pretest Bahasa 47,08 Mulai Berkembang (MB) 
Posttest Bahasa 60,76 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
Pretest Regulasi 47,29 Mulai Berkembang (MB) 
Posttest Regulasi 61,55 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Selanjutnya kriteria kategorisasi perkembangan kemampuan bahasa dan regulasi 

emosi anak pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kategorisasi Perkembangan Kemampuan Bahasa dan Regulasi Emosi Anak  
Kelas Eksperimen 

Variabel Mean Kategori Perkembangan 
Pretest Bahasa 46,91 Mulai Berkembang (MB) 
Posttest Bahasa 68,56 Berkembang Sangat Baik (BSB) 
Pretest Regulasi 49,09 Mulai Berkembang (MB) 
Posttest Regulasi 70,19 Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Hasil penelitian menyajikan data perkembangan kemampuan bahasa dan 

regulasi emosi anak usia dini pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yang 

masing-masing dianalisis berdasarkan nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest. Pada 

kelompok kontrol, nilai rata-rata pretest untuk variabel kemampuan bahasa adalah 

47,08, yang termasuk dalam kategori Mulai Berkembang (MB). Setelah perlakuan 

pembelajaran konvensional, skor posttest meningkat menjadi 60,76, dengan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Demikian pula pada regulasi emosi, nilai pretest 

sebesar 47,29 (MB) meningkat menjadi 61,55 pada posttest (BSH). Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran reguler memberikan kontribusi terhadap perkembangan kedua 

aspek tersebut, namun peningkatannya masih dalam rentang kategori yang moderat. 

Sebaliknya, kelompok eksperimen yang diberikan intervensi melalui model 

Project-Based Outdoor Learning menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan. Nilai 

rata-rata pretest kemampuan bahasa adalah 46,91 (MB), hampir setara dengan 

kelompok kontrol. Namun, posttest menunjukkan lonjakan menjadi 68,56, yang masuk 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Demikian juga untuk regulasi emosi, nilai 

pretest sebesar 49,09 (MB) meningkat tajam menjadi 70,19 (BSB). Peningkatan ini 

menandakan bahwa intervensi pembelajaran luar ruang berbasis proyek memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap perkembangan bahasa dan regulasi emosi anak. 

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis dengan uji Manova. Hipotesis pertama 

dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

dari kegiatan outdoor learning terhadap kemampuan bahasa anak pada kelompok B di TK 

Negeri Banjar Tegal. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Hasil Uji Antarsubjek (Between-Subjects Effects) 

Sumber 
Variasi 

Variabel 
Dependen 

Jumlah 
Kuadrat 

(Type III SS) 

df Rata-
rata 

Kuadrat 

F 
Hitung 

Sig. Eta 
Kuadrat 
Parsial 

Kelas 
(Eksperimen
/Kontrol) 

Kemampuan 
Bahasa 

81,000 1 81,000 25,492 0,000 0,291 

 Regulasi Emosi 2,641 1 2,641 8,831 0,000 0,113 
Error (Galat) Kemampuan 

Bahasa 
197,000 62 3,177 – – – 

Tabel di atas menyatakan bahwa nilai F= 25,492 dengan signifikansi sebesar 

0.000.  Maka, Hipotesis nol ditolak, dan Hipotesis alternatif diterima. Sehingga Kegiatan 

outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan bahasa anak kelompok B 

di TK Negeri Banjar Tegal. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari kegiatan outdoor learning terhadap kemampuan regulasi 

emosi anak pada kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. Pengujian hipotesis kedua 

menggunakan hasil uji Antarsubjek (Between-Subjects Effects) diperoleh hasil nilai F 



Made Pipit Diana Dewi1, Ida Bagus Putu Arnyana2, dan Nice Maylani Asril3 

964  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1625 

sebesar 8,831 dengan signifikasi sebesar 0.000.  Maka, Hipotesis nol ditolak, dan 

Hipotesis alternatif diterima. Sehingga kegiatan outdoor learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan regulasi emosi anak kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan dari kegiatan outdoor learning terhadap kemampuan 

bahasa dan regulasi emosi anak pada kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. Hasil 

pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji Multivariat 

Efek Statistik 
Multivariat 

Nilai F 
Hitung 

df 
Hipotesis 

df 
Error 

Sig. Eta 
Kuadrat 
Parsial 

Daya 
Deteksi 
(Power) 

Kelas Pillai's Trace 0,314 13,977 2 61 0,000 0,314 0,998 
 Wilks’ Lambda 0,686 13,977 2 61 0,000 0,314 0,998 
 Hotelling’s 

Trace 
0,458 13,977 2 61 0,000 0,314 0,998 

 Roy’s Largest 
Root 

0,458 13,977 2 61 0,000 0,314 0,998 

Dari tabel di atas diperoleh hasil Uji (Wilks’ Lambda): Nilai Wilks’ Lambda = 0,686, 

Nilai F hitung = 13,977, dan Nilai signifikansi (Sig.) = 0,000. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan outdoor learning 

terhadap kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak secara simultan pada kelompok 

B1 TK Negeri Banjar Tegal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan outdoor learning memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak pada 

kelompok B di TK Negeri Banjar Tegal. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan skor rata-

rata posttest pada kelas eksperimen yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Pada kelompok kontrol, skor rata-rata kemampuan bahasa hanya meningkat dari 47,08 

menjadi 60,76, sementara pada kelompok eksperimen meningkat dari 46,91 menjadi 

68,56. Perbedaan peningkatan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran di luar ruangan 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai F = 25,492 dengan tingkat 

signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari α = 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Nol (H₀) ditolak dan Hipotesis Alternatif 

(H₁) diterima. Artinya, kegiatan outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan bahasa anak. Secara statistik, ini menunjukkan bahwa perbedaan antara 

kelompok kontrol dan eksperimen tidak terjadi secara kebetulan, melainkan akibat 

perlakuan yang diberikan. Perbedaan hasil yang cukup mencolok antara kelompok 

kontrol dan eksperimen dapat dijelaskan dari aspek metode pembelajaran yang 

digunakan. Kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional di 

dalam kelas, yang cenderung bersifat satu arah, minim interaksi, dan terbatas pada 

aktivitas yang bersifat repetitif.  

Sebaliknya, kelompok eksperimen terlibat dalam pembelajaran luar ruangan 

(outdoor learning) yang lebih variatif, interaktif, dan kontekstual. Lingkungan luar 
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ruangan memberikan stimulasi multisensorik yang lebih kaya, sehingga memungkinkan 

anak mengeksplorasi secara aktif, membangun pengalaman nyata, serta 

mengembangkan kemampuan berbahasa melalui interaksi sosial yang lebih dinamis. 

Studi empiris menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran di luar ruangan secara 

signifikan meningkatkan kompleksitas struktur kalimat anak serta memperkuat 

kemampuan komunikasi interpersonal mereka [12]. Selain itu, lingkungan alam juga 

memberikan ruang bagi pengembangan regulasi emosi anak karena interaksi yang lebih 

intensif dan fleksibel antara anak, guru, dan konteks belajar [13]. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran berbasis luar ruangan berkontribusi pada peningkatan 

signifikan kemampuan bahasa dan regulasi emosi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Analisis N-Gain score memperkuat temuan tersebut. Pada kelompok kontrol, 

sebagian besar siswa hanya mengalami peningkatan sedang, bahkan ada yang masih 

dalam kategori rendah. Sebaliknya, kelompok eksperimen menunjukkan hasil yang lebih 

baik, tidak ada anak yang peningkatannya rendah, dan sebagian cukup besar berada pada 

kategori sedang dan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan outdoor learning 

tidak hanya efektif bagi sebagian anak, tetapi hampir semua peserta merasakan dampak 

positifnya. Dua anak pada kelompok eksperimen bahkan mencapai skor N-Gain 

maksimum (1,0), yang berarti mereka mencapai perkembangan bahasa secara optimal 

setelah mengikuti pembelajaran di luar ruangan. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar di luar ruang lebih cenderung melakukan 

interaksi sosial yang bermakna dan meningkatkan kosakata karena mereka 

menggunakan bahasa dalam konteks nyata dan fungsional (8;19). 

Hasil uji Between-Subjects Effects menunjukkan nilai F = 8,831 dengan 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Ini menandakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara kelompok yang mendapatkan perlakuan (outdoor learning) dan 

kelompok yang tidak (kontrol) terhadap kemampuan regulasi emosi anak. Karena nilai 

signifikansi berada jauh di bawah batas kritis 0,05, maka hipotesis nol (H₀) yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh ditolak, dan hipotesis alternatif (Hₐ) yang 

menyatakan “kegiatan outdoor learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

regulasi emosi” diterima. 

Menurut teori Vygotsky, anak-anak berkembang optimal ketika berada dalam 

zona perkembangan proksimal, yaitu saat mereka dibantu dalam menyelesaikan tugas 

yang sedikit lebih sulit dari kemampuan mereka sendiri [14]. Dalam kegiatan outdoor 

learning, interaksi dengan teman sebaya dan pendampingan guru saat anak menghadapi 

situasi emosional menciptakan momen-momen belajar sosial-emosional yang mendalam. 

Misalnya, ketika anak merasa takut di ruang gelap dan memilih menyanyi atau meminta 

guru menemani (indikator 8), hal itu tidak terjadi dalam ruang abstrak, tetapi dalam 

konteks yang nyata dan langsung. 

Hasil uji multivariat menggunakan Wilks’ Lambda menunjukkan nilai Wilks’ 

Lambda = 0,686, dengan F hitung = 13,977 dan nilai signifikansi = 0,000. Karena nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari kegiatan 
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outdoor learning terhadap dua variabel dependen sekaligus, yakni kemampuan bahasa 

dan regulasi emosi anak kelompok B1 TK Negeri Banjar Tegal. Hal ini menunjukkan 

bahwa intervensi tidak hanya berdampak pada satu aspek perkembangan, tetapi 

berdampak ganda dan terintegrasi. 

Kelompok eksperimen yang mengikuti kegiatan outdoor learning menunjukkan 

peningkatan rata-rata yang lebih tinggi baik dalam aspek bahasa maupun regulasi emosi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Misalnya, skor kemampuan regulasi emosi 

meningkat dari 49,09 menjadi 70,19, dan skor kemampuan bahasa (meskipun tidak 

dijabarkan di atas) juga menunjukkan pola peningkatan yang serupa. Sebaliknya, 

kelompok kontrol hanya menunjukkan peningkatan yang lebih moderat, dan distribusi 

capaian peserta cenderung tetap bervariasi dengan simpangan baku yang lebih tinggi. 

Hal ini mengindikasikan bahwa outdoor learning memberikan dampak yang lebih stabil 

dan merata. 

Pembelajaran di luar ruang memberikan ruang interaksi sosial yang lebih aktif, 

terbuka, dan kontekstual. Anak-anak tidak hanya belajar mengenali emosi mereka 

sendiri, tetapi juga menyampaikan ide, perasaan, dan pendapat secara verbal, baik 

kepada teman sebaya maupun kepada guru [15]. Dalam konteks ini, kemampuan bahasa 

dan regulasi emosi berkembang secara bersamaan karena keduanya saling terkait erat 

dalam proses komunikasi sosial dan ekspresi diri [16]. Sebagai contoh, ketika seorang 

anak merasa kecewa karena tidak mendapat giliran dalam permainan, ia dapat 

mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata serta menenangkan diri, menunjukkan 

penggunaan strategi emotional reappraisal sekaligus praktik bahasa ekspresif. Situasi 

semacam ini mencerminkan hubungan dinamis antara keterampilan linguistik dan 

kemampuan pengendalian emosi, yang berkembang secara optimal ketika anak berada 

dalam lingkungan belajar yang mendukung ekspresi verbal dan emosional secara 

simultan [17]. 

Kegiatan seperti eksplorasi lingkungan, bermain peran, mengamati makhluk 

hidup, atau membuat proyek kelompok di luar ruangan merupakan media yang efektif 

dalam menstimulasi kemampuan bahasa (verbal‑linguistik) sekaligus kemampuan 

emosional (intrapersonal dan interpersonal). Saat seorang anak mengamati seekor 

kupu‑kupu lalu menceritakannya sambil mengendalikan kegembiraan atau ketakutan 

yang muncul, proses regulasi emosi dan pengembangan bahasa terjadi simultan. Outdoor 

learning berfungsi sebagai strategi pembelajaran integratif yang menstimulasi multiple 

intelligences termasuk naturalist, linguistic, interpersonal, dan intrapersonal intelligence 

[18]. Interaksi langsung dengan unsur alam menyediakan pengalaman multisensorik 

yang memperkaya kosakata dan memungkinkan anak belajar mengungkapkan ide dan 

emosi melalui bercerita atau diskusi kelompok. Ini mencerminkan relevansi Teori 

Experiential Learning yang menekankan pentingnya belajar melalui indera dan refleksi 

dalam membentuk pemahaman kognitif dan afektif anak [19]. Oleh karena itu, 

lingkungan luar ruang yang kaya stimulasi berpotensi menciptakan perkembangan 

bahasa dan regulasi emosi yang menyatu secara holistik. 

Penelitian oleh McCree, Cutting, dan Sherwin menunjukkan bahwa anak-anak 

yang mengikuti model forest school (pendekatan outdoor learning berbasis alam) 
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mengalami perkembangan signifikan dalam aspek komunikasi dan keseimbangan emosi 

[12] . Studi ini merefleksikan adanya peningkatan dalam kemampuan ekspresi verbal dan 

regulasi emosional anak di lingkungan belajar yang alami dan tidak terstruktur. Dengan 

demikian, interaksi anak dengan lingkungan alam turut merangsang fungsi eksekutif 

mereka termasuk kontrol impuls, memori kerja, dan fleksibilitas kognitif yang menjadi 

dasar bagi kemampuan pengelolaan emosi dan keterampilan bahasa  [20]. Temuan ini 

sejajar dengan hasil penelitian di TK Negeri Banjar Tegal, Buleleng, Bali, yang 

memperlihatkan dampak simultan dari intervensi berbasis outdoor learning terhadap 

domain kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak. Meskipun data khusus belum 

dipublikasikan secara formal dalam jurnal akademik, laporan praktek lokal di sekolah 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran proyek luar ruang memperkuat 

pola interaksi verbal anak serta meningkatkan respon adaptif terhadap situasi sosial 

yang menantang 

Kelompok kontrol yang tidak mendapatkan outdoor learning hanya mengalami 

peningkatan yang lebih terbatas dan tidak signifikan pada kedua aspek. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan konvensional di dalam kelas tidak secara optimal 

memfasilitasi stimulasi regulasi emosi maupun perkembangan bahasa secara 

terintegrasi. Pembelajaran yang cenderung pasif atau satu arah membatasi anak dalam 

mengekspresikan emosi dan berkomunikasi secara aktif dalam konteks sosial yang 

kompleks. 

Secara keseluruhan, hasil uji Wilks’ Lambda yang menunjukkan pengaruh 

simultan mengukuhkan bahwa pendekatan outdoor learning mampu mengembangkan 

aspek bahasa dan emosi anak secara bersamaan dan signifikan. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip pendidikan anak usia dini yang menekankan perkembangan holistik: 

tidak memisahkan ranah kognitif, sosial, emosional, dan bahasa, melainkan 

mengembangkan semuanya secara kontekstual dan menyenangkan. Temuan ini 

diharapkan mendorong lembaga PAUD untuk lebih terbuka terhadap inovasi pedagogi 

yang berbasis pengalaman langsung dan interaksi autentik anak dengan lingkungan 

mereka. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pendekatan Multivariate Analysis 

of Variance (MANOVA), dapat disimpulkan bahwa kegiatan outdoor learning 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan bahasa dan 

regulasi emosi anak usia dini. Secara rinci, kesimpulan dari masing-masing pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut: (1) Kegiatan outdoor learning berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan bahasa anak. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F = 25,492 dan 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, anak-anak yang mengikuti 

pembelajaran berbasis luar ruang memiliki kemampuan bahasa yang lebih baik 

dibandingkan anak-anak yang mengikuti pembelajaran konvensional di dalam kelas. (2) 

Kegiatan outdoor learning juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan regulasi 

emosi anak. Nilai F = 8,831 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) memperkuat 
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bahwa program pembelajaran luar ruang mampu meningkatkan kemampuan anak 

dalam mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara lebih adaptif 

dibandingkan dengan anak-anak pada kelompok kontrol. (3) Kegiatan outdoor learning 

berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan bahasa dan regulasi emosi anak. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil, F hitung = 13,977, dan signifikansi = 0,000. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa intervensi outdoor learning tidak hanya efektif untuk masing-

masing aspek perkembangan anak, tetapi juga memperkuat perkembangan kedua aspek 

tersebut secara terpadu. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. pertama, cakupan sampel terbatas pada satu wilayah geografis dan 

jenis lembaga pendidikan tertentu, sehingga hasilnya belum tentu dapat 

digeneralisasikan ke seluruh konteks paud di indonesia. kedua, pengaruh jangka 

panjang dari intervensi outdoor learning belum diukur secara longitudinal, sehingga 

tidak diketahui sejauh mana efek ini bertahan dalam waktu yang lebih lama. ketiga, 

pendekatan pengukuran masih mengandalkan instrumen observasi dan tes 

perkembangan standar, yang mungkin belum menangkap dimensi emosi dan bahasa 

secara mendalam dari perspektif anak. 
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